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Abstrak

Fenomena perkotaan dalam konteks shrinking cities saat ini menjadi sebuah persoalan khususnya dalam hal penyusutan ekonomi, sosial,
demografi, dan spasial kota. Permasalahan lebih lanjut dalam konteks shrinking cities juga terkait dengan pemandangan kota yang mengalami
banyak kekosongan sehingga penduduk maupun pengunjung cenderung menghindari kawasan ini karena tidak aman, asing, terpencil dan
terisolasi dari akses zona jalan yang sibuk atau padat. Penelitian ini secara khusus menyelidiki kualitas street network di Kota Delft pada dua
area, yaitu Delft Centrum dan Delft Buitenhof, dengan menggunakan metode space syntax. Studi ini bertujuan untuk memahami secara
komprehensif konteks lingkungan yang terisolasi dan bagaimana hal itu mempengaruhi kegiatan manusia di dalamnya. Analisis fitur street
Network dalam space syntax pada penelitian ini menggunakan DepthmapX dan QGIS untuk mendukung eksplorasi pengalaman ruang kota dan
manusia. Tulisan ini terfokus pada tiga parameter utama studi kasus, yaitu: konfigurasi spasial antar jalan, hubungan antara fungsi bangunan
dan jalan, dan aktivitas berjalan manusia di jalan pedestrian. Analisis ini dapat membantu arsitek dan desainer tata kota untuk merevitalisasi
jalan secara spesifik terutama di dalam konteks shrinking cities. Pengembangan strategi desain baru dalam penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam inovasi bidang perencanaan dan desain kota dan juga dalam struktur teoritis pengembangan gagasan shrinking cities di masa
depan.

Kata-kunci : shrinking cities, kawasan terisolasi, space syntax, street network, integrasi spasial, aktivitas berjalan manusia

Mapping Spatial Integration in the Context of Shrinking Cities Based on Street
Network Features, Space Syntax

Abstract

Design and planning strategies deal with numerous uncertainties regarding economics, social, demographics, and spatial development in shrinking
cities. Another problem in this context is the cityscapes which appear as spread collages or patchworks comprising remaining residential areas and
vacant properties. Thus, residents and visitors avoid this area because it is unsafe, remote, and isolated from direct access. This study assesses the
street network's quality in the City of Delft, The Netherlands, in the two areas: Delft Centrum and Delft Buitenhof. The contexts are analyzed using
the space syntax method, particularly the street network features. This study aims to comprehensively understand the context of an isolated
environment and how it affects human activities. In this study, the street network features in space syntax are investigated using DepthmapX and
QGIS as digital tools that support exploring the urban environment and people's experiences. This paper focuses on three parameters: Spatial
configuration between streets, The relationship between building and street functions, and Human walking activities on pedestrian streets. The
development of new design strategies in this research contributes to the innovation in urban planning, design, and the theoretical development of
the idea of shrinking cities in the future.
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Pendahuluan

Fenomena perkotaan dalam konteks shrinking cities
saat ini menjadi sebuah persoalan khususnya dalam
hal penyusutan ekonomi, sosial, demografi, dan
spasial kota. Situasi ini secara khusus dapat dilihat
dalam tata kota yang mengalami tantangan proses
penyusutan yang kompleks. Urban Shrinkage telah
menjadi kenormalan baru bagi semakin banyak kota
dan kawasan lingkungan di Eropa, seperti yang
dijelaskan pada Gambar 1. Sekitar 54 persen kota
besar di Eropa [1] dan 15 persen kota di Amerika
Serikat telah kehilangan populasi [2]. Problem dalam
shrinking cities berkaitan dengan infrastruktur yang
kurang dimanfaatkan, perumahan yang semakin
kosong, penurunan tenaga kerja, populasi berkurang,
dan kelangkaan pekerjaan.

Cyeansa Tpabagy
of cines 10T

Gambar 1. Urban Shrinkage di Eropa [3]

Salah satu contoh praktisnya adalah pada proyek
Youngtown [4]. Proyek di Amerika Serikat ini
berusaha mengungkap kelemahan strategi kebijakan
kota dalam konteks shrinking cities yang berorientasi
pada pembangunan ekonomi secara menyeluruh.
Kenyataannya, kinerja proyek Youngtown telah gagal
melibatkan pengalaman dan partisipasi penduduk
lokal dalam mengurangi area terisolasi, terutama yang
berkaitan dengan masalah tata ruang kota. Hal ini
dikarenakan pemerintah setempat hanya
memusatkan intervensi perkotaan pada skala makro
daripada perbaikan infrastruktur di tingkat lingkungan
mikro dalam skala pemukiman, seperti contohnya area
pejalan kaki. Akibatnya, dampak dari intervensi
tersebut tidak banyak mempengaruhi masyarakat
lokal dalam keseharian.

Dalam kasus lain di Detroit, Amerika Serikat, kondisi
urban shrinkage menunjukkan transformasi morfologi
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kota yang tidak stabil. Sebagai contoh, di saat banyak
penduduk meninggalkan tempat tinggalnya, ruang
hunian dibiarkan terbengkalai dan kosong [5].
Akibatnya, dampak buruk seperti kemunduran
ekonomi lokal dan pengabaian area ruang publik akan
dialami dimulai dari skala blok rumah hunian, kawasan
lingkungan, serta skala kota secara keseluruhan.

Permasalahan lain lebih lanjut dalam konteks shrinking
cities juga terkait dengan peta cityscape. Peta cityscape
pada shrinking cities pada Gambar 2 muncul sebagai
kolase yang tersebar dan terdiri dari area pemukiman
yang tersisa serta properti atau kaveling tanah kosong
[6]. Di Detroit, Amerika Serikat misalnya, kondisi
beberapa blok perumahan vyang terbengkalai
menyebabkan banyak lingkungan permukiman
menjadi terisolasi sesuai Gambar 2. Lingkungan
permukiman terisolasi ini terletak bermil-mil jauhnya
dari area pembangunan perumahan dan ritel yang
baru. Situasi ini memicu kekosongan pada beberapa
daerah dan juga mempengaruhi lingkungan
permukiman sekitar yang masih hidup dan tidak
terisolasi. Di Buffalo, Amerika Serikat, area terlantar
mencapai ukuran dua mil dalam diameter atau setara
dengan radius 1.5 km [6]. Baik penduduk maupun
pengunjung cenderung menghindari kawasan ini
karena tidak aman, asing, terpencil dan terputus dari
akses zona jalan yang sibuk atau padat. Oleh karena
itu, area terisolasi ini hanya menerima sedikit
pembangunan dan  kemungkinan  mengalami
kemerosotan dan penyusutan yang berdampak tidak
hanya secara fisik tetapi juga sosial-ekonomi [7].

Gambar 2. Peta cityscapes shrinking cities di Detroit, AS [6]

Dari permasalahan di atas, pola terfragmentasinya
permukiman terisolasi (isolated neighbourhood) pada
shrinking cities  menunjukkan korelasi yang erat
dengan pola konfigurasi akses jalan, baik skala global
maupun lokal. Aksesibilitas kawasan terisolasi
cenderung sulit dijangkau dan tersegmentasi ke

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 11 (2), Juni 2022 | 57



kawasan pusat lainnya. Setelah mempertimbangkan
proses transformasi perkotaan, konfigurasi jalan dapat
mempengaruhi suasana lingkungan, kepadatan
bangunan, dan aktivitas manusia dari waktu ke waktu
[8].

Keaktifan dan vitalitas kawasan lingkungan perkotaan
bergantung pada kombinasi pola jalan atau street
network yang terintegrasi, penggunaan fungsional
bangunan, dan aktivitas manusia dalam lingkungan
tersebut. Penelitian ini secara khusus menyelidiki
kualitas street network di lingkungan perkotaan yang
bertujuan untuk memahami secara komprehensif
konteks lingkungan yang terisolasi dan bagaimana hal
itu mempengaruhi transformasi penyusutan kota atau
urban shrinkage.

Metode

Dengan tingkat ruang segregasi yang tinggi serta
kondisi sosial ekonomi yang semakin menurun, maka
keterisolasian lingkungan di konteks shrinking cities
menuntut perencanaan strategis yang inovatif untuk
menghidupkan kembali vitalitas perkotaan. Penelitian
ini berfokus pada penyelidikan aktivitas, keamanan,
visibilitas, dan aspek pergerakan manusia di
lingkungan perkotaan yang terpencil. Aspek-aspek ini
penting untuk ditangani agar dapat memberikan
layanan yang layak serta aksesibilitas fasilitas umum
bagi penduduk.

Sementara itu, penerapan space syntax dalam konteks
perkotaan praktis membangun relevansi besar dalam
analisis street network. Beberapa fitur dalam space
syntax sangat erat kaitannya dengan penataan pola
jalan dilingkungan yang terisolasi. Fitur - fitur tersebut
di antaranya adalah: integrasi spasial untuk mengukur
aksesibilitas topologi, axial map dengan analisis
topologi, angular analysis untuk mengidentifikasi
ruang kognisi manusia, dan fitur isovist untuk
menyelidiki perilaku spasial dan pergerakan manusia
[9].

Pada awalnya teori space syntax dikembangkan oleh
Hiller dan Hanson [10] melalui representasi elemen
spasial. Ide ini kemudian dielaborasi lebih lanjut oleh
Turner [11] untuk menggambarkan hubungan antara
komponen ruang di kawasan perkotaan dan
bangunan. Setelah itu, dengan dibentuknya
interkoneksi axial line dalam axial map, hal ini
memungkinkan untuk memetakan kawasan pejalan
kaki yang terintegrasi dengan baik di seluruh jaringan

N. F. F. Istiani

kota. Sejalan dengan itu, penelitian ini menggunakan
DepthmapX [12] dan QGIS sebagai perangkat digital
yang mendukung analisis pengalaman ruang kota dan
manusia di dalamnya.

Studi Kasus: Analisis Lingkungan Delft Centrum dan
Delft Buitenhof

Untuk lebih spesifik, penelitian ini melakukan studi
kasus terkait dengan lingkungan terisolasi yang erat
kaitannya dengan konteks shrinking cities. Daerah
yang dipilih untuk sampel studi kasus adalah Delft,
Belanda. Di kota Delft terdapat dua perbedaan
karakteristik lingkungan antara area Delft City Center
dan Delft Buitenhof. Lingkungan ini menunjukkan
tingkat integrasi spasial yang berbeda yang sangat
menarik untuk ditelaah lebih lanjut terutama erat
kaitannya dengan fenomena penyusutan wilayah
kota.

Studi ini mencoba untuk menyelidiki hubungan antara
kluster blok bangunan dan street network perkotaan
sesuai dengan tingkat konektivitas dan
aksesibilitasnya. Sebagai bagian dari karakter utama
dalam perkotaan [13], street network menjadi pusat
analisis dalam studi kasus. Studi kasus berikut
menggunakan tiga parameter utama dalam analisis
pola jalan, di antaranya adalah: konfigurasi spasial
antar jalan, hubungan antara fungsi bangunan dan
jalan, dan aktivitas manusia di jalan pedestrian.

Hasil dan Pembahasan

1. Konfigurasi Spasial dalam Street Network
Parameter pertama ini secara khusus
mengeksplorasi aksesibilitas dan konektivitas
antar street network melalui analisis dalam dua hal:
Pertama; aksesibilitas merupakan analisis integrasi
spasial jalan, dimulai dari tingkat lingkungan dan
menghubungkan ke seluruh struktur kota. Analisis
aksesibilitas dilakukan dengan menggunakan
global dan local integration seperti ditunjukkan
pada Gambar 3 dan 4.

Kedua diagram berikut menunjukkan bahwa area
Delft City Center menunjukkan tingkat aksesibilitas
jalan yang lebih tinggi baik di tingkat global
maupun lokal dengan garis-garis jalan berwarna
merah yang lebih dominan, sementara daerah
Delft Buitenhof digambarkan sebaliknya dengan
garis-garis jalan cenderung hijau dan biru. Dalam
hal ini, semakin tinggi tingkat aksesibilitas jalan,
maka semakin tingkat vitalitas suatu kawasan
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urban semakin baik, serta membentuk suasana
lebih semarak dan menghidupkan area sekitar.

Gambar 3. Peta analisis global integration

Gambar 4. Peta analisis local integration

Kedua; Konektivitas mengacu pada hubungan
antara jalan utama dan jalur pejalan kaki lokal di
lingkungan permukiman kota. Dalam hal ini,
penelitian secara khusus melakukan analisis
angular step depth dengan mempertimbangkan
perubahan arah jalan lokal di permukiman dan jalur
utama. Gambar 5 dan 6 menunjukkan jalan utama
di Delft yang melewati lingkungan dengan radius
metrik tinggi dan rendah.

N. F. F. Istiani

Gambar 5. Peta analisis angular step depth, radius metrik tinggi

Gambar 6. Peta analisis angular step depth, radius metrik rendah

Data ini berguna untuk membandingkan potensi
dan vitalitas daerah setempat. Hasil analisis angular
step depth dengan radius metrik tinggi dan rendah
sesuai Gambar 5 dan 6 di area Delft City Centre
menunjukkan bahwa rute jalan utama terletak
melewati area lingkungan hunian setempat dengan
garis merah mendominasi pusat kota. Hal ini
menunjukkan bahwa koneksi untuk pejalan kaki
antara kawasan tempat tinggal dan pusat kota
terintegrasi dengan baik.
Jika integrasi spasial sebuah jalan pada metrik
radius tinggi dan rendah memiliki nilai yang tinggi,
maka jalan tersebut memberi kontribusi pada
lokasi permukiman dan pemilik usaha kecil dalam
kawasan lingkungan tersebut [14], [15]. Dari hasil
analisis ini terlihat bahwa jalan-jalan lokal yang
terintegrasi dalam pusat kota dapat menghasilkan
kehidupan jalanan yang semarak dan membuat
area menjadi hidup serta menjadi pusat yang
strategis.
Sebaliknya, di kawasan Delft Buitenhof, jalur
utama yang berwarna merah seperti yang
Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 11 (2), Juni 2022 | 59



ditunjukkan pada Gambar 5 dan 6 cenderung
berada sangat jarang di sekitar lingkungan. Hal ini
menunjukkan rendahnya nilai integrasi, serta
koneksi antara rute utama dan jalan lingkungan
kurang terbuka dan sulit untuk diakses. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa lingkungan di
kawasan Delft Buitenhof cenderung terisolasi dan
terputus dari lingkungan sekitarnya.

. Hubungan Spasial antara Fungsi Bangunan dan
Street Network

Parameter kedua adalah analisis hubungan spasial
antara bangunan dan jalan di lingkungan lokal
Bagian ini secara khusus mengeksplorasi
bagaimana posisi jalan mempengaruhi bangunan
dan penggunaannya secara fungsional. Pada
bagian penyelidikan ini, analisis street network
dengan tingkat integrasi diproyeksikan ke dalam
plot bangunan melalui Google Maps. Dengan
melakukan analisis ini, kita dapat menggambarkan
data penggunaan bangunan digabungkan dengan
nilai dari street network integration.

Gambar 7a dan 7b menunjukkan di area Delft City
Center, berbagai bangunan dengan fungsi layanan
dan bisnis terletak berdekatan dengan tempat
tinggal. Keadaan ini kemudian mendorong
masyarakat untuk berjalan kaki di kawasan
tersebut sehingga dapat meningkatkan suasana
yang hidup pada ruang publik di mana banyak
manusia beraktivitas di jalan.

N. F. F. Istiani

Gambar 7a (atas). Peta metric step depth dengan radius metrik
rendah di Delft City Center diproyeksikan pada peta bangunan.
Gambar 7b (bawah). Suasana jalan di Delft Centrum [16].

Sebaliknya, di dalam lingkungan pada kawasan
Delft Buitenhof seperti terlihat pada Gambar 8a
dan 8b, bangunan publik dan tempat tinggal
terletak berjauhan dengan banyak ruang kosong di
antaranya. Kondisi ini mempengaruhi jalur pejalan
kaki yang terputus dan tidak terintegrasi dengan
baik. Hal ini berdampak pada vitalitas jalan lokal di
mana manusia cenderung menghindari berjalan
masuk area ini karena suasana lingkungan yang
terisolasi.
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Secara khusus, penelitian ini menggunakan analisis
model pergerakan manusia berbasis agent based
model menggunakan simulasi DepthmapX di
wilayah terpilih. Simulasi ini dapat digunakan
dengan memvariasikan parameter seperti periode
waktu seberapa lama simulasi digital berlangsung,
jumlah prediksi agen simulasi yang bergerak dalam
setiap jangka waktu, dan lokasi spesifik area
pedestrian yang akan dilewati oleh agen simulasi
digital dengan metode agent based model, space
syntax.

Sebagai contoh, visualisasi pada Gambar 9 dan 10
menunjukkan jejak-jejak prediksi pergerakan
manusia yang ditemukan di Delft City Center dan
daerah Delft Buitenhof. Dapat dilihat di Gambar 9,
—— jalan dengan warna merah pekat yang terletak di
= — - tengah kota ini adalah area jalan utama yang lebih
padat dilewati oleh pejalan kaki. Sebaliknya dalam
Gambar 10, area jalan cenderung berwarna biru
dan hijau yang menandakan jumlah prediksi
manusia berjalan kaki yang tidak terlalu banyak.
Dengan melakukan analisis agent based model,
penelitian ini dapat menyelidiki dan mengevaluasi
model pejalan kaki berdasarkan data pengamatan
dan mekanisme pemilihan rute.

Gambar 8a (atas). Peta metric step depth dengan radius metrik
rendah di Delft Buitenhof diproyeksikan pada peta bangunan
Gambar 8b (bawah). Suasana jalan di Delft Buitenhof [16]

3. Hubungan Spasial antara Perilaku Manusia dan
Street Network
Untuk parameter terakhir, bagian ini
mengeksplorasi aktivitas manusia dalam bergerak,
mengalami, dan memiliki persepsi dalam ruang
pejalan kaki. Dalam transformasi urban shrinkage,
situasi kepadatan dan keaktifan sebuah kawasan
merupakan sebuah tujuan untuk meningkatkan
kualitas perkotaan.
Jane Jacobs [17] dan Jan Gehl [18] berpendapat
bahwa lingkungan yang baik antara bangunan
dalam perkotaan adalah sebuah lingkungan dengan
tingkat aktivitas di ruang publik yang hidup.
Kondisi ini akan dibuktikan dengan banyaknya
manusia yang menikmati aktivitas luar ruangan di Gambar 9. Agent-based models dari pergerakan manusia di Delft
area ini. Ruang pejalan kaki yang terintegrasi City Center
secara spasial akan mempengaruhi faktor dan
tingkat kepadatan manusia dalam beraktivitas di
konteks pedestrian tertentu [10].
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Gambar 10. Agent-based models dari pergerakan manusia di
Delft Buitenhof

Kesimpulan

Penelitian ini mengusulkan strategi baru untuk
mendukung perancang dan perencana kota dalam
analisis lingkungan vyang terisolasi pada konteks
shrinking cities. Studi ini melakukan analisis morfologi
spasial kota khususnya fitur street network dan
prediksi aktivitas manusia. Pertimbangan kondisi
existing dan proses penyusutan di kota memaksa
desainer untuk secara sensitif menyadari dan
beradaptasi dengan kebutuhan penduduk lokal di
bagian awal dari proses desain. Oleh karena itu,
analisis spasial tidak hanya dimaksudkan untuk
meningkatkan vitalitas masyarakat lokal di lingkungan
tetapi juga untuk meminimalisasi kekurangan dari
strategi dan pengembangan oleh pemerintahan kota
terutama berkaitan dengan fenomena shrinking cities.

Sebagai metodologi desain, penelitian ini mencoba
menganalisis kota-kota yang menyusut (shrinking
cities) dengan mengintegrasikan praktik pemetaan
menggunakan metode space syntax. Pengembangan
strategi desain baru dalam penelitian ini memberikan
kontribusi tidak hanya dalam inovasi pada bidang
perencanaan dan desain kota tetapi juga dalam
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struktur teoritis pengembangan gagasan shrinking
cities di masa depan.

Terdapat tiga kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

penelitian ini:

a. Analisis akses pedestrian yang terfokus pada street
network antar jalan berpengaruh terhadap
seberapa aktif dan terintegrasinya suatu kawasan
perkotaan. Semakin terintegrasi spasial pada suatu
jalan, akan semakin hidup suatu lingkungan dan
mengurangi kemungkinan terjadinya fenomena
urban shrinkage area tertentu.

b. Dengan mengeksplorasi penggunaan serta
hubungan antara penggunaan fungsi bangunan
dan street network, kita dapat melihat di mana area
jalan yang terintegrasi dengan baik dan
dimanfaatkan untuk fungsi ruang yang strategis.
Sehingga, hal ini berdampak pada vitalitas jalan
lokal di mana manusia cenderung berjalan di area
yang lebih ramai atau menghindari area yang
terisolasi.

c. Prediksi kepadatan pejalan kaki yang dianalisis
melalui simulasi digital dengan fitur agent based
model, space syntax dapat menandasi area - area
pedestrian yang lebih ramai dibanding yang lain.
Hal ini dapat membantu arsitek dan tata kota
untuk merevitalisasi jalan secara spesifik terutama
di dalam konteks shrinking cities.

Terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini,
yang pertama adalah penggunaan space syntax yang
terbatas pada analisis 2 dimensi (2D). Studi tentang
analisis perkotaan di konteks shrinking cities lebih
lanjut dapat dilakukan secara 3 dimensi (3D) yang
melibatkan realitas kondisi jalan, visualisasi bentuk
dan fungsi perkotaan secara 3D pada studi lanjutan.
Kedua, observasi yang dilakukan secara langsung juga
perlu dilakukan untuk dapat mengevaluasi dan
mengkonfirmasi hasil analisis dari simulasi digital
dengan space syntax.
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